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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga dapat
menyelesaikan skripsi dengan hasil dan penyajian yang masih sangat sederhana

Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
besar Muhammad SAW serta keluarga, sahabat dan para pengikutnya

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, dan
merupakan suatu kehormatan akademis apabila ada kritik dan saran yang konstruktif
demi skripsi ini. Namun penulis berusaha untuk memberikan yang terbaik kepada
dunia perekonomian, agar dapat membantu anggota RT dalam mengatur dan
mengelola rumah tangga sesuai dengan syari’at Islam

Pada kesempatan ini penulis menghaturkan rasa terima kasih yémg setulus-
tulusnya kepada:

1. Rektor, dan Bapak Drs. Hasanudin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari’ah
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2. Bapak DR. H. Anwar Ibrahim M. A, selaku pembimbing skripsi ini

3. Ayahanda H. Hasanudin dan Ibunda Hj. Khodijah yang hormati dan cintai yang

telah banyak memberikan dorongan dan pengorbanan kepada penulis baik secara



moril maupun materil. Begitu juga kepada adik-adik penulis yang sayangi, Yuhyi
dan Alif
4. AA’ Abdullah Syafi’i tercinta yang telah memberikan motivasi kep.ada penulis
dengan tiada henti sehinggaa terselesaikannya skripsi ini
5. Sahabat-sahabatku Azki, T’ Hans, Ida. R, Rosi, Mba’ Zueb, Yulia, Mba’ Hik, lik,
Lela, Aziz yang telah mendorong dan telah bersedia membantu penulis dalam
mencari dan mendapatkan bahan skripsi ini
6. Berbagai pihak yang telah memberikan andil yang tidak mungkin penulis
sebutkan satu persatu
Mudah-mudahan segala sumbangsih mereka semua merupakan amal shaleh
dan mendapatkan pahala dari Allah SWT
Selanjutnya, penulis hanya mampu berdo’a mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan dapat dijadikan sebagai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai agama Rahmatan Lil ‘Alamin islam mengakjarkan kepada
ummatnya untuk hidup berkeseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Dalam arti
adil memposisikan kedua urusan tersebut secara proporsional, maka sangatlah
relevan konsep ‘Khairul umur ausatuha’ dipakai sebagai pijakan untuk melangkah
dan menentukan suatu pijakan apapun. Islam is indeed much more than system of

theology, it’s complete civilization (Islam itu lebih sekedar tatanan keagamaan,
tetapi Islam juga adalah civiliasi yang lengkap)'

Sebagai agama yang complete tadi, maka Islam tidak lepas perhatiannya
terhadap ekonomi, karena Islam adalah agama yang mengajarkan segala aspek
kehidupan manusia dan Islam juga memandang sebagai kesatuan dan tidak dapat

dipisah-pisahkan. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT:

Ay sty 2eb KLl L Aele s

ZPIEEUY NI

Artinya:”Dan  Kami  turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk
‘menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat bagi
orang-orang yang berserah diri.” (QS. An Nahl: 89)

' Nuriyah Thahir, Jurnal Wardah Islam dan Larangan Monopoli, Jurnal Wardah, 1V, |
(Desember, 1998), h.16




Al Quran merupakan sumber hukum utama bagi kaum muslimin dalam
segala urusan dan as Sunnah merupakan penafsir, penjelas, serta pemberi petunjuk
atas al Quran. Al Quran mencakup segala bidang kehidupan manusia yang saling
berkaitan, diantaranya bidang perekonomian. Dalam perspektif Islam, sistem
perekonomian mengandung aturan-aturan syara’ yang dapat mengatur kehidupan
perekonomian suatu rumah tangga, masyarakat dan umat Islam secara
keseluruhan.

Sudah menjadi suatu keharusan bagi seorang muslim untuk mengetahui
prinsip-prinsip dasar perekonomian dalam perspektif Islam agar dia dapat tetap
menempuh jalan lurus yang didasarkan pada hidayah Allah, karena di dalam
prinsip ekonomi Islam, segala jenis sumbernya dipandang sebagai pemberian atau
titipan Tuhan kepada manusia. Sebagai orang yang diamanahinya, mausia harus
dapat memanfaatkannya seefisien dan seoptimal mungkin

Dalam perekonomian Islam terdapat ketentuan-ketentuan. Ketentuan-
ketentuan dalam perekonomian Islam ini mencakup pengaturan tentang
pendapatan, pengeluaran, penyimpanan dan pemilikan. Ketentuan-ketentuan itu
mengatﬁr perekonomian rumah tangga muslim agar dapat mewujudkan tujuan-

tujuan hukum Islam, yaitu ntuk memelihara akal, agama, keturunan, kehormatan




dan harta disamping agar dapat mewujudkan pemenuhan kebutuhan spiritual dan

kebutuhan material?

Dewasa ini, kita dilanda gelombang dahsyat budaya materialisme dan
peradaban hedonie schingag meninggalkan Jejak-jejak buruk dalam rumah tangga
dan masyarakat kita, serta menggantikan nilai-nilai ke Tuhanan. Akibatnya
terjadilah sengketa dan kesulitan yang menimpa keluarga muslim dalam bidang
keuangan dan anggaran belanja. Akibat dari kurang baiknya dalam pengaturan
bidang keuangan dan anggaran belanja, banyak keluarga yang terjerat dalam
masalah gali lubang tutup lubang.

Pada hakikatnya, keluarga merupakan kelompok yang dikepalai oleh
seorang suami. Di dalamnya suami menjalin suasana saling pengertian dengan istri

tanpa kesewenangan, di dalamnya terdapat suasana penuh citna kasih dan saling
tolong menolong®

Namun tidak jarang ada suami yang merahasiakan kondisi keuangan
kepada istri-istri mereka. Banyak para istri yang mengira bahwa suaminya
memiliki harta yang berlebih. Akibatnya, para istri menuntut sesuatu yang berada
di luar kemampuan suami, sehingga jika tuntutannya tidak terpenuhi, maka

terjadilah perselisihan dan percekcokan diantara mereka. Bahkan ada tidak sedikit

* Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),
cet. I, h. 62
- Ibid,h. 5



dan anak-anak mengira bahwa sumani atau ayah mereka adalah orang yang
mampu melakukan segala sesuatu. Hal semacam ini terjadi karena tidak adanay
sikap keterbukaan diantara anggota keluarga

Padahal, sikap keterbukaan antar anggota keluarga ini merupakan pangkal
hubungan yang baik antara anggota keluarga dan memberikan andil atau
sumbangan besar dalam mengusahakan kedamaian dan kebahagiaan keluarga.
Salah satu syarat untuk mencapai tata laksana rumah tangga yang baik adalah jika

setiap anggota keluarga berada dalam satu tanggung jawab bersama mengenai

segala apapun yang terjadi dlaam keluarga®

Berangkat dari kenyataan inilah, mendorong penulis untuk membahas
masalah sistem rumah tangga muslim menurut perspektif perekonomian Islam
yang akan dituangkan dalam bentuk sebuah skripsi yang diberi judul
“Perekonomian Rumah Tangga dalam Perspektif Islam”. Penulis berharap dengan
tulisan ini dapat menjawab permasalahan-permasalahan tentang  sistem
perekonomian dalam rumah tangga sehingga dapat dipraktekkan dalam kehidupan
rurﬁah tangga dan dapat menciptakan ketenangan dengan tidak menyalahi ajaran-

ajaran Islam

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

* Thomas Soebroto, Petunjuk Praktis Pengaturan Ekonomi Rumah Tangga, (Semarang:
Bahara Prize, 1993), cet. |, h. 23




Untuk menyederhanakan masalah-masalah dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis menganggap perlu adanya pembatasan-pembatasan. Adapun maslah
yang akan dibahas dalam skripsi ini menitikberatkan pada masalah perekonomian
dalam rumah tangga menurut tinjauan Islam.

Beranjak dari batasan masalah di atas, agar lebih jelas dan terarah, maka
ada beberapa pook maslaah yang akan dibahas dalam skripsi ini antara lain sebagai
berikut:

I. Apakah perekonomian rumah tangga muslim?
2. Keistimewaan apakah yang membedakan dengan perekonomian rumah tangga

konvensional?

(o8]

. Bagaimanakah pandangan hukum Islam mengenai ketentuan-ketentuan dalam
perekonomian rumah tangga?
4. Bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi masalah pengaturan ekonomi

rumah tangga?

. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode library reasearch
(riset kepustakaan), yaitu dengan cara membaca, meneliti dan mengumpulkan
data-data yang terdiri dari buku-buku ilmiha, kitab dan literatur yang berhubungan
dengan topik pembahasan yang akan penulis bahas dalam skripsi ini, kemudian

diambil inti sarinya yang dikutip secara langsung maupun tidak langsung



Adapun teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta

Namun penulis memakai pengecualian sebagai berikut: Pada daftar pustaka,

al Quran diletakkan pada urutan paling atas, dan selainnya disusun menurut abjad

D. Sistematika Penulisan
Untuk lebih tersusun dan terarah pada tujuan yang dimaksudkan dalam
penyusunan skripsi ini, maka penulis membagi skripsi ini terdiri dari empat bab.

Pada tiap-tiap bab terdiri dari bebrapa sub abb dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan

Bab II : Bab ini menjelaskan tentang perekonomian rumah tangga muslim yang
terdiri dari pengertian perekonomian rumah tangga muslim itu sendiri,
keistimewaan perekonomian rumah tangga muslim dan pengaturan
ekonomi rumah tangganya.

Bab [II : Pada bab ini dibicarakan masalah Islam dan perekonomian rumah tangga,
yang menjelaskan pandangan hukum Islam tentang bekerja dan
berusaha dalam rumah tangga, kemudian pandangan Islam tentang
pembelanjaan, penyimpanan dan menabung serta pemilikan

Bab [V : Bab ni merupakan bab terkahir yang memuat kesimpulan dan saran




BAB IV

PENUTUP

~A. Kesimpulan
Berangkat dari permasalah yang diajukan, pengumpulan data serta
analisis yang dilakukan, maka suatu kesimpulan yang dikemukakan sebagai
berikut:

1. Perekonomian RT muslim adalah aturan-aturan yang mengatur tentang
ekonomi RT yang erasal dari sumber hukum Islam, yang mana aturan-
aturan itu mengikat seluruh anggota keluarga agar tercipta keluarga yang
sejahtera di dunia dan akhirat

2. Keistimewaan perekonomian RT muslim yang membedakan dengan
perekonomian RT konvensional adalah perekonomian RT yang memiliki
nilai akidah, berakhlak mulia, bersifat pertengahan dan seimbang, berdiri
di atas usaha yang baik serta halal, serta memprioritaskan kebutuhan
primer dan memiliki perbedaan antara keuangan laki-laki dan wanita

3. Ketentuan-ketentuan perekonomian RT menurut Islam:

a. Dalam hal bekerja dan berusaha merupakan tanggung jawab laki-laki
untuk bekerja demi istri untukmengatur RT, istri juga berlaku untuk
bekerja di luar rumah asalkan tidak mengabaikan tugas-tugas seorang
istri dan ibu. Pada prinsipnya bekerja itu sendiri berdiri di atas usaha
yang baik dan scsuai dengan kemampuan. Dan dalam hal bekerja pun

4




4

anak-anak harus dilatih sedini mungkin, agar kelak dia mampu bekerja
dan tidak bermalas-malasan

Untuk pembelanjaan dan pengeluaran, suami mempunyai tanggung
Jawab nafkah kepada istri dan anak, orang tua serta kerabat.
Pembelanjaan juga harus seimbang dan mengutamakan kebutuhan
yang primer serta menghindari penelanjaan yang berlebihan dan tidak

disyariatkan dan juga dianjurkan untuk pembelanjaan secara sederhana

dan hemat.

Islam juga menganjurkan para anggota RT untuk menyimpan dan
menabung untuk menghadapi  masa sulit dan juga tidak menyimpan
harta tetapi mengembangkannya sesuai syari’at.

Pemikiran dianggap sebagai pemicu untuk bekerja, tetapi pemilikan
harta ini bersifat sementara karena kita hanya diamanahi untuk
mengurusnya bukan untuk memilikinya. Dan Islam menetapkan
warisan sebagai salah satu sumber pemilikan. Yang mana

pembagiannya sudah diatur tersendiri dalam Islam

4. Dengan membuat neraca keuangan, karena dengan neraca kita dapat
memperkirakan - pendapatan,  pengeluaran,  kelebihan atau  kekurangan

dana.
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B. Saran-saran

o

(US)

Hendaknya para Ibu RT membuat anggaran bulanan. Agar dapat diketahui
dengan jelas antara pendapatan dan pengeluaran.

Diharapkan agar setiap keluarha dapat memahami Kketentuan-ketentuan
perekonomian RT dan juga memprkatekkannya dalam kehidupan sehari-hari
agar tercipta kesejahteraan lahir dan batin.

Diharapkan kepada calon-calon ibu rumah tangga untuk mempersiapkan segala

sesuatu dengan matang.
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